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ABSTRAK

Perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak merupakan salah satu aspek dari
tahapan perkembangan anak yang perlu diperhatikan oleh para pendidik dan orang tua.
Tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran perkembangan bahasa dan bicara anak
usia prasekolah di Paud Rw 06 Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang. Desain penelitian mengunakan deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian
sebanyak 30 siswa PAUD dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa PAUD
menggunakan Total Sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner. Hasil
deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki gambaran
perkembangan Bahasa dan bicara pada kategori baik Di Paud Rw 06 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. Peneliti selanjutnya dapat melakukan
penelitian lanjutan Melakukan penelitian serupa dengan variabel yang berbeda yaitu
faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Anak usia prasekolah adalah anak yang berusia antara 3 sampai 6
tahun, pada periode ini pertumbuhan fisik melambat dan perkembangan
psikososial serta kognitif mengalami peningkatan. Usia prasekolah disebut
the wonder years yaitu masa dimana seorang anak memiliki rasa
keingintahuan yang tinggi (Mansur, 2019). Anak usia prasekolah juga
disebut masa golden age untuk pertumbuhan otak anak, sehingga masa ini
menentukan kualitas hidup anak dan menjadi peluang emas bagi keluarga
untuk memberikan intervensi sebaik mungkin bagi anak (Dewi dan
Nurrahima, 2019). Pertumbuhan dapat dilihat dari berat badan, tinggi badan,
dan lingkar kepala, sedangkan perkembangan dapat dilihat dari kemampuan
motorik, sosial dan emosional, kemampuan kognitif, serta kemampuan
berbahasa (Prastiwi, 2019).

Perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak merupakan salah
satu aspek dari tahapan perkembangan anak yang seharusnya tidak luput
juga dari perhatian para pendidik pada umumnya dan orang tua pada
khususnya (Putra, 2018). Perkembangan bahasa sangat penting peranannya
dalam masa tumbuh kembang seorang anak, hal ini dikarenakan
perkembangan bahasa menunjang perkembangan lainnya di diri seorang
anak. Oleh karena itu apabila perkembangan bahasa seorang anak tidak

berkembang, selayaknya sebagai orang tua perlu adanya tanggap untuk



segera mencari penyelesaian penyebab mengapa anak tersebut mengalami
masalah dalam perkembangan bahasanya (Zulela dkk, 2017).

Keterlambatan dalam berbicara adalah salah satu dari banyak masalah
yang menjadi gangguan dalam proses perkembangan anak. Keterlambatan
dalam berbicara adalah bagian dari hambatan komunikasi, terutama
komunikasi dalam bentuk verbal (Fitriyani dkk, 2019). Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) memperkirakan sekitar 5 hingga 10% anak mengalami
keterlambatan perkembangan umum atau global developmental delay, dan
sekitar 1-3% anak di bawah usia 3 tahun mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa/bicara (IDAI, 2013). Terjadinya hambatan dalam
pekembangan berbicara dapat mempengaruhi penyesuaian bersosialisasi
anak, hal ini mengakibatkan anak kurang membangun komunikasi dengan
lingkungan sekitar (Puspita dkk, 2019). Mayoritas gangguan tumbuh
kembang anak bermula dari masa perinatal atau kehamilan dan neonatal
atau kurang nutrisi setelah dilahirkan, oleh karena itu tumbuh kembang anak
harus dipantau karena sulit diprediksi akhirnya. Misalnya anak yang
awalnya normal tapi karena kurang stimulasi jadi mengalami gangguan,
seperti penyakit regresi yang baru muncul di usia tertentu (autisme)
(Fadlyana, 2014).

Perkembangan bahasa dan bicara anak tidak terlepas dari stimuslus
yang diberkan oleh orang-orang sekitar terutama lingkungan keluarga.
Orang tua memiliki peranan penting dalam optimalisasi perkembangan

seorang anak (Imelda, 2017). Stimulasi yang diberikan orang tua dapat



merangsang perkembangan anak, untuk merangsang kemampuan dasar
anak umur 0-3 tahun agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal.
Stimulasi dapat dilakukan setiap ada kesempatan dan sedini mungkin.
Stimulasi ini harus diberikan secara rutin dan berkesinambungan dengan
kasih sayang, metode bermain dan lain-lain (Haryanti dkk, 2018).

Kurangya  stimulasi  dapat  mengakibatkan  keterlambatan
perkembangan pada anak. Sebagian besar anak dengan keterlambatan
perkembangan tidak teridentifikasi sampai usia pra sekolah atau usia
sekolah sehingga membuat mereka kesulitan untuk mengembangkan
potensi yang dimiiki (Haryanti dkk, 2018). Oleh karena itu orang tua harus
selalu memberi rangsang atau stimulasi kepada anak dalam semua aspek
perkembangan baik motorik kasar maupun halus, bahasa dan personal sosial
(Imelda, 2017).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurnia (2015)
menyimpulkan bahwa sumber belajar yang digunakan dalam
pengaplikasian metode perkembangan bahasa adalah manusia, buku dan
media audio visual. Diantara tiga sumber belajar tersebut, media audio
visual dinilai paling efektif karena mendapat nilai rata-rata paling tinggi
diantara dua sumber belajar lainnya. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Rusniah (2017) menunjukkan bahwa metode bercerita yang dilakukan
berulang-ulang dapat melatih konsentrasi anak dalam meningkatkan
keterampilan berbahasa melalui menyimak dan mengungkapkan bahasa

pada kelompok A TK Malahayati Neuheun. Penelitian lain yang dilakukan



oleh Prastiwi (2019), menyimpulkan bahwa hampir seluruhnya (96,23%)
perkembangan anak adalah sesuai. Penelitian Khoiriah dkk (2019)
menunjukkkan hasil bahwa perkembangan bahasa kategori normal pada
anak yang mengikuti PAUD (95,7%) lebih tinggi dibanding anak yang tidak
mengikuti PAUD (41,7%) dengan hasil signifikasi p value = 0,000. Dew1i
dan Nurrahima (2019) dalam penelitianya menyimpulkan bahwa
perkembangan bahasa anak prasekolah yang mengikuti PAUD hasilnya
lebih baik daripada anak yang tidak mengikuti PAUD dengan p-value dari
uji non parametrik Kolmogorov Smirnov yaitu (0,032) < a (0,005).

Studi pendahuluan yang dilakukan di 30 September 2020 dengan
mewawancarai pembina PAUD Mawar RW 06 Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, diperoleh hasil bahwa perkembangan
bahasa anak di PAUD Mawar selama menjadi pembina tidak menunjukkan
adanya keterlambatan perkembangan, oleh karena itu peneliti menjelaskan
kepada pembina PAUD Mawar untuk melakukan penelitian dengan
mendeskripsikan tingkatan perkembangan bahasa anak sehingga dapat
mengetahui dari keseluruhan siswa yang ada terdapat berapa siswa yang
tidak sesuai dan berapa siswa yang sesuai, dengan deikian dapat menjadi
acuan/petunjuk bagi PAUD dan juga orang tua untuk memberikan perhatian
lebih pada anak yang mengalami keterlambatan. Berdasarkan latar belakang
di atas dan fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Gambaran perkembangan bahasa dan bicara anak



1.2

1.3

1.3.1

1.3.2

1.4

usia prasekolah di PAUD Mawar RW 06 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang”.
Rumusan Masalah

Bagaimana perkembangan bahasa dan bicara anak usia prasekolah di
PAUD Mawar RW 06 Kelurahan Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Kota

Malang?

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Mengetahui gambaran perkembangan bahasa dan bicara anak usia
prasekolah di PAUD Mawar RW 06 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.
Tujuan Khusus

Mengidentifikasi gambaran perkembangan bahasa dan bicara anak
usia prasekolah di PAUD Mawar RW 06 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Kota Malang.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari dua bagian yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis.



1.4.1

1.4.2

Manfaat Teoritis
Pelayan Kesehatan

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
atau masukan bagi pelayan kesehatan dalam memberikan stimulasi
perkembangan bahasa dan bicara anak.
Posyandu

Pihak pendidikan dalam hal ini sekolah sebagai lingkungan kedua setelah
keluarga untuk anak-anak, maka sekolah dituntut untuk ikut memberikan
stimulasi pada anak untuk perkembangan bahasa dan bicara anak.
Manfaat Praktis
Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan dapat digunakan untuk penelitian berikutnya.
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